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This study explores the role of school principals in the era of Society 5.0, 

emphasizing strategies and challenges in leading education within the VUCA 

context. Using a library research method, the study reviews relevant scientific 

literature from books, journal articles, conference proceedings, research reports, 

and official documents published within the last decade. The analysis highlights 

that principals are required to act as adaptive and innovative leaders who 

integrate technological advancement with strong character education. Effective 

leadership in this context must be holistic and contextual, bridging educational 

policies with classroom realities, addressing infrastructure disparities, and 

fostering collaborative, human-centered learning cultures. Furthermore, the 

findings reveal that the success of school leadership in Society 5.0 cannot be 

solely measured by the sophistication of technology, but by its effectiveness in 

creating inclusive, adaptive, and sustainable learning ecosystems. Future 

research opportunities remain wide open, particularly longitudinal and empirical 

studies on dialogical and collaborative leadership, as well as the development of 

learning communities. This study contributes both theoretically and practically 

by offering insights into leadership models that align with the demands of Society 

5.0, while also providing direction for future educational leadership research. 
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1. PENDAHULUAN  

Kepemimpinan merupakan salah satu aspek yang senantiasa relevan untuk dikaji, 

terutama dalam konteks organisasi pendidikan, karena berperan sentral dalam menentukan 

efektivitas manajemen dan keberlanjutan mutu sekolah (McLaughlin & Kunk-Czaplicki, 

2020; Susanto et al., 2023). Pada hakikatnya, kepemimpinan adalah tanggung jawab untuk 

mempengaruhi, menggerakkan, dan mengarahkan orang lain dalam mencapai tujuan 
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bersama (Larsson & Löwstedt, 2023; Yanti & Mursidi, 2021). Dalam perspektif Islam, 

kepemimpinan bersifat fundamental yang menentukan arah dan keseimbangan kehidupan 

organisasi. Memasuki era transformasi menuju Society 5.0, kepala sekolah dituntut memiliki 

kemampuan adaptif, yang melibatkan keterampilan komunikasi yang efektif, pengambilan 

keputusan, pemecahan masalah, kecerdasan emosional, serta kemampuan membangun 

hubungan dan beradaptasi dengan lingkungan (Fatqurhohman, 2025). Peran kepemimpinan 

transformasional sangat krusial dalam mengoordinasi anggota atau lembaga agar mampu 

bersaing secara global serta menjaga esensinya, untuk menginspirasi dan membangkitkan 

semangat, tetapi juga mendorong inovasi, kreativitas, serta komitmen kolektif tanpa tekanan 

struktural (Lai et al., 2020; Prestiadi et al., 2020)). 

Dalam ekosistem pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi 

sekolah menjadi dua pilar utama yang saling mempengaruhi (Kaur Bagga et al., 2023; Rass 

et al., 2023). Budaya organisasi, meliputi sistem nilai, norma, dan praktik, berperan 

membentuk lingkungan belajar yang kondusif, kolaboratif, serta berorientasi pada mutu 

(Akpa et al., 2021; Ketprapakorn & Kantabutra, 2022). Peran kepala sekolah tidak hanya 

administratif, namun sebagai pemimpin transformasional yang berfungsi sebagai agen 

perubahan, membangun visi bersama, dan mendorong inovasi melalui pengaruh ideal, 

stimulasi intelektual, serta perhatian individual (Doan et al., 2020; Kaur Bagga et al., 2023). 

Gaya kepemimpinan ini terbukti efektif dalam membentuk budaya organisasi adaptif, 

meningkatkan motivasi, dan memperkuat komitmen guru. 

Di Indonesia, Permendikbud No. 6 Tahun 2018 telah menetapkan standar kompetensi 

kepala sekolah yang mencakup kemampuan manajerial, supervisi, dan kewirausahaan. 

Namun, implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti aspek administratif 

dibanding penguatan budaya organisasi (Agoustin & Roesminingsih, 2021; Jani & 

Suryadinata, 2023; Mardizal et al., 2023). Oleh karena itu, perlu adanya analisis kritis 

mengenai bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dapat berkontribusi lebih optimal dalam 

membangun budaya organisasi yang berdaya saing sekaligus berkarakter. 

Era Society 5.0 sebagai konsep Smart Society yang mengedepankan integrasi ruang 

siber dan ruang fisik dengan tetap berlandaskan nilai-nilai humanistik (Harahap et al., 2023; 

Mira Marisa & Saipul An Nur, 2021). Sekolah tidak lagi sekadar dipandang sebagai lembaga 

administratif, namun harus bertransformasi menjadi pusat inovasi dan pemberdayaan 

komunitas. Dimensi perubahan kepemimpinan kepala sekolah di era Society 5.0, diantaranya 

transformasi menuju digital leadership (Hargitai & Bencsik, 2023; Peng, 2022), supervisor 

akademik (Zhang et al., 2023), visioner (Adnan et al., 2023; Mardizal et al., 2023), 

pengembangan kurikulum, pemberdayaan pendidik, manajemen sekolah, serta kemitraan 

strategis (Rani Afkarina et al., 2023; Ristianah & Ma’sum, 2022), inovator pendidikan yang 

adaptif (Abdulah et al., 2022; Alfiani & Fauziyah, 2020; Nahnudin et al., 2023). Sehingga 

permasalahan ini penting terhadap transformasi pembelajaran, manajemen data, dan 

pengembangan visi kolaboratif. 

Kajian literatur ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian, diantaranya beberapa 

penelitian masih bersifat konseptual, belum ada integrasi menyeluruh antara kepemimpinan 

digital, inovatif, visioner, dan inklusif dalam satu kerangka yang komprehensif, masih 

terbatas pada konteks lokal dan belum mengeksplorasi secara mendalam peran kepala 

sekolah dalam membentuk learning communities, mengembangkan kepemimpinan dialogis, 
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serta memperkuat keterlibatan komunitas. Kesenjangan ini menegaskan perlunya kajian 

literatur yang lebih sistematis dan strategis. 

Urgensi penelitian ini sangat tinggi mengingat Society 5.0 mempertemukan tantangan 

digitalisasi dengan kebutuhan akan kepemimpinan humanistik. Kepala sekolah dituntut tidak 

hanya mampu mengelola, tetapi juga menjadi pemimpin transformatif, visioner, sekaligus 

modal sosial bagi komunitas sekolah (Hargitai & Bencsik, 2023; Jan & Maulida, 2022). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dan strategi kepala sekolah di era 

Society 5.0. Fokus penelitian diarahkan pada strategi dan tantangan kepemimpinan kepala 

sekolah dalam menghadapi era society 5.0. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan menelaah 

berbagai literatur yang relevan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai konsep, 

teori, serta praktik kepemimpinan kepala sekolah dalam menghadapi tantangan era Society 

5.0. Sumber data berasal dari beragam publikasi akademik, meliputi buku ilmiah, artikel 

jurnal nasional maupun internasional, serta dokumen resmi yang diterbitkan oleh lembaga 

pendidikan. Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan tiga kriteria utama, yaitu: (1) 

relevansi dengan topik kepemimpinan kepala sekolah dan Society 5.0, (2) kemutakhiran 

publikasi dengan prioritas pada sepuluh tahun terakhir, serta (3) kredibilitas sumber yang 

diacu. 

Pendekatan ini dipilih karena studi pustaka memungkinkan peneliti mengkaji dan 

mengintegrasikan berbagai perspektif teoretis serta temuan empiris yang sudah ada, 

sehingga menghasilkan pemetaan komprehensif mengenai peran kepala sekolah di era 

Society 5.0. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan konsep kepemimpinan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan digitalisasi 

dan humanisasi, serta kontribusi praktis dalam bentuk rekomendasi strategis bagi kepala 

sekolah, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan pendidikan lainnya untuk 

memperkuat kapasitas kepemimpinan yang adaptif, inovatif, dan visioner. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Transformasi Kepemimpinan Kepala Sekolah di Era Society 5.0  

Era Society 5.0 menuntut dunia pendidikan untuk melakukan transformasi 

fundamental dengan menempatkan manusia sebagai pusat pengembangan dan teknologi 

sebagai penggerak utama perubahan (Diana & Soeratin, 2023; Harahap et al., 2023; Lee et 

al., 2024). Dalam konteks ini, peran kepala sekolah menjadi sangat krusial karena 

kepemimpinan tradisional yang hierarkis tidak lagi memadai menghadapi disrupsi dan 

kompleksitas era baru. Kepala sekolah harus bertransformasi menjadi pemimpin visioner 

yang mendorong inovasi, kolaborasi, serta distribusi kepemimpinan di antara guru dan 

tenaga kependidikan (Chughtai et al., 2023; Larsson & Löwstedt, 2023). Lebih jauh, mereka 

dituntut menjadi chief learning officer yang tidak hanya melek digital, tetapi juga cakap 

memanfaatkan teknologi seperti AI, IoT, dan big data untuk pengambilan keputusan yang 

tepat (Fatqurhohman et al., 2025; Fatqurhohman & Huda, 2025). Namun aspek kemanusiaan 

seperti empati, kolaborasi, dan kepemimpinan pelayan harus dikedepankan.  
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Transformasi kepemimpinan kepala sekolah di era Society 5.0 merupakan keniscayaan 

multidimensi yang mengintegrasikan visi digital dan nilai humanistik (Ardinata et al., 2022). 

Pemimpin pendidikan harus adaptif, inovatif, dan kolaboratif, sekaligus berlandaskan nilai 

humanis-profetik, agar mampu mewujudkan pembelajaran yang relevan, bermakna, dan 

berdaya saing dalam menghadapi tantangan serta peluang masyarakat futuristik. 

(1) Kepemimpinan digital yang adaptif dan inovatif.  

Kepemimpinan digital kepala sekolah menuntut peran adaptif dan inovatif dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam budaya kolaboratif-humainistik sekolah 

(Mthanti & Msiza, 2023; Riani & Ain, 2022). Kepala sekolah perlu berfungsi sebagai 

chief innovation officer yang tidak hanya literat digital, tetapi juga mampu 

memanfaatkan AI, IoT, dan analitik data untuk mengoptimalkan pembelajaran serta 

administrasi. Tantangan profesionalisme guru di era ini menegaskan perlunya literasi 

digital, kolaborasi lintas pemangku kepentingan, dan pembelajaran berkelanjutan 

(Adipat et al., 2023; Meesuk et al., 2021). Kepemimpinan digital harus adaptif dalam 

membangun kultur sekolah yang terbuka terhadap eksperimen, pembelajaran dari 

kegagalan, dan solusi berbasis teknologi (Butler-Henderson & Crawford, 2020; 

McCarthy et al., 2023). 

(2) Kepemimpinan transformasional yang humanistik.  

Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang ideal, motivasi 

inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian individual, efektif mendorong 

komitmen kolektif dan inovasi sekolah (Khilji, 2022). Dalam konteks Society 5.0, 

kepala sekolah tidak cukup menjadi administrator, tetapi harus berperan sebagai 

katalisator perubahan yang humanistik (Riani & Ain, 2022; Tripathi & Kumar, 2020). 

Teknologi diposisikan sebagai sarana untuk memanusiakan, bukan menggantikan, 

sehingga kepemimpinan harus menyeimbangkan visi digital dengan nilai empati. 

Kepala sekolah dituntut menginspirasi melalui visi bersama, menstimulasi pemikiran 

kritis, dan memperhatikan kebutuhan unik setiap guru maupun siswa (Anadol & 

Behery, 2020). Kepemimpinan Humanistik memastikan personalisasi pembelajaran 

tidak kehilangan esensinya, yakni penguatan karakter, empati, dan kompetensi sosial-

emosional sebagai fondasi masyarakat beradab. 

(3) Kepemimpinan kolaboratif dan inklusif.  

Kepemimpinan kolaboratif dan inklusif menjadi kunci bagi kepala sekolah 

dalam menjawab kompleksitas era digital (Bush, 2019; Kaufman et al., 2020). Model 

kepemimpinan terdistribusi memungkinkan guru, orang tua, dan masyarakat berperan 

aktif dalam komunitas praktik, sehingga kapasitas organisasi meningkat. Dengan 

memastikan setiap suara didengar dan potensi diberdayakan, tercipta ekosistem 

sekolah yang tangguh, partisipatif, dan berorientasi pada tujuan kolektif. 

(4) Kepemimpinan dengan pendekatan profetik-humanis.  

Kepemimpinan profetik-humanis menempatkan nilai moral dan kemanusiaan 

sebagai fondasi dalam memandu pemanfaatan teknologi pendidikan (Dewi et al., 

2020). (Riani & Ain, 2022; Tripathi & Kumar, 2020) menegaskan bahwa integrasi 

keterampilan digital, pemikiran kritis, dan nilai profetik mampu menyeimbangkan 

aspek kognitif, etika, dan kolaborasi. Prinsip sidq, amanah, tabligh, dan fathonah 

memberi arah etis bagi inovasi, sementara pendekatan humanis memastikan setiap 
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kebijakan berorientasi pada pemuliaan manusia, pembangunan integritas, dan 

kepekaan sosial, sehingga kemajuan teknologi selaras dengan nilai-nilai universal 

(Anadol & Behery, 2020; Ghazali, 2023; Mthanti & Msiza, 2023). 

(5) Strategi kontekstual yang adaptif.  

Kepala sekolah di Era Society 5.0 perlu menerapkan strategi kepemimpinan 

kontekstual yang adaptif, yakni responsif terhadap dinamika lokal dan mampu 

menghadirkan solusi fleksibel (Lämsä & Keränen, 2020; Rimita et al., 2020). 

Pendekatan ini efektif menghadapi tantangan VUCA sekaligus memperkuat 

profesionalisme guru (Fatqurhohman, 2025). Transformasi tersebut menegaskan 

pergeseran peran kepala sekolah dari manajer menjadi visioner, fasilitator, dan 

pemimpin moral (Hanine & Dinar, 2022; Minciu et al., 2020). Sinergi antara 

kecanggihan digital dan nilai humanistik melalui kepemimpinan adaptif dan 

kolaboratif akan menciptakan ekosistem pendidikan yang tidak hanya cerdas tetapi 

juga bijaksana, memberdayakan teknologi untuk melahirkan pembelajar sepanjang 

hayat yang berkarakter mulia serta siap berkontribusi bagi kemaslahatan masyarakat.  

3.2. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah di Era Society 5.0 

Strategi kepemimpinan kepala sekolah di Era Society 5.0 menuntut pendekatan 

adaptif, kolaboratif, dan visioner agar sekolah mampu menghadapi dinamika sosial serta 

disrupsi teknologi (Fatqurhohman, 2025; Rani Afkarina et al., 2023).  

(1) Peningkatan kepemimpinan guru (teacher leadership) menjadi kunci dalam 

memperkuat budaya kolaborasi, seperti rapat rutin, pelatihan, dan pengambilan 

keputusan partisipatif mampu memperkuat peran guru sebagai pemimpin dalam 

sekolah.  

(2) Profesionalisme guru melalui literasi digital yang mencakup pemahaman 

teknologi, kompetensi abad 21, pembelajaran humanistik, pembelajaran 

berkelanjutan, serta kolaborasi antar pemangku kepentingan.  

(3) Penguatan kemitraan eksternal dengan lembaga pendidikan, industri, dan 

masyarakat memperkuat kapasitas inovasi sekolah.  

(4) Penyusunan kurikulum adaptif berbasis kompetensi abad 21 yang responsif 

terhadap tantangan Society 5.0, mencakup literasi digital, pemecahan masalah, 

serta integrasi teknologi dalam pembelajaran.   

 

3.3. Tantangan Kepemimpinan di Era Society 5.0 

Era Society 5.0 menuntut kepemimpinan kepala sekolah yang adaptif, namun 

praktiknya menunjukkan kesenjangan. Kepala sekolah tidak cukup sebagai administrator, 

tetapi juga navigator perubahan, fasilitator pembelajaran, dan penjaga etika (Asmendri et al., 

2023; Mthanti & Msiza, 2023; Riani & Ain, 2022; Sartika, 2023). Tantangan yang muncul 

antara lain literasi digital, kolaborasi multipihak, pengelolaan inovasi, serta ketahanan moral 

dalam menghadapi dinamika VUCA. 

(1) Kesenjangan infrastruktur dan literasi digital, yaitu ketimpangan akses teknologi 

dan rendahnya literasi digital guru-siswa, yang menghambat implementasi 

kebijakan digital inklusif (Larsson & Löwstedt, 2023).  
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(2) Keterbatasan profesionalisme dan kesiapan guru, yaitu sebagian besar guru 

masih berada pada tahap awal adopsi teknologi dan membutuhkan 

pendampingan berkelanjutan agar integrasi digital bermakna secara pedagogis 

(Gunawan & Imam, 2023; Sutiono, 2021).  

(3) Lingkungan VUCA, yaitu menuntut kepala sekolah memiliki fleksibilitas 

kepemimpinan tinggi dengan kemampuan dinamis yang memerlukan arahan 

tegas, dan gaya delegatif-partisipatif dalam pengembangan kurikulum maupun 

inovasi pembelajaran.  

(4) Etika dan humanisasi teknologi, yaitu kepala sekolah dituntut memastikan 

digitalisasi tidak mereduksi pendidikan menjadi sekadar transfer informasi, 

namun sarana memperkuat karakter, empati, dan nilai kemanusiaan dengan 

menempatkan teknologi sebagai alat pemerkaya relasi, bukan pengganti.  

Strategi kepemimpinan kepala sekolah di Era Society 5.0 memerlukan pendekatan 

yang integratif dan adaptif, diantaranya:  

(1) Kepemimpinan transformasional menjadi inti yang menyatukan dimensi digital 

dan humanistik secara kohesif, sehingga membentuk landasan strategis bagi 

transformasi pendidikan yang adaptif.  

(2) Budaya kolaboratif melalui distributed leadership menekankan bahwa 

kepemimpinan tidak dapat bertumpu pada satu individu, melainkan 

membutuhkan partisipasi aktif guru, orang tua, dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang resilien.  

(3) Literasi digital merupakan prasyarat transformasi, karena profesionalisme guru 

dan efektivitas kebijakan sangat bergantung pada pemahaman teknologi, 

sehingga kepala sekolah merancang intervensi strategis yang kontekstual.  

(4) Urgensi model kepemimpinan kontekstual dan berkelanjutan yang relevan 

dengan dinamika lokal, berbasis nilai, serta berorientasi pada penguatan 

kapasitas dan budaya sekolah.  

Peluang riset masa depan masih terbuka lebar, khususnya penelitian longitudinal dan 

empiris terkait kepemimpinan kepala sekolah di era Society 5.0, termasuk eksplorasi tentang 

learning communities, kepemimpinan dialogis, dan kolaboratif yang menjadi agenda 

strategis untuk memperkuat landasan teoretis maupun praktik. Oleh karena itu, dalam 

menghadapi tantangan multidimensi Era Society 5.0, kepala sekolah perlu menerapkan 

kepemimpinan holistik dan kontekstual, dengan menjembatani kebijakan yang realitas pada 

situasi lapangan, mengadvokasi kesenjangan infrastruktur, serta menumbuhkan budaya 

kolaboratif berpusat pada manusia. Keberhasilan diukur bukan pada kecanggihan teknologi, 

melainkan efektivitasnya dalam membangun ekosistem belajar inklusif, adaptif, dan 

berkarakter.  

4. KESIMPULAN  

Peran kepala sekolah pada era Society 5.0 memiliki posisi strategis dalam menciptakan 

pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berpusat pada manusia. Kepala sekolah tidak hanya 

dituntut menguasai perkembangan teknologi, tetapi juga mampu mengintegrasikannya 

dengan penguatan nilai karakter agar sekolah tetap inklusif serta tanggap terhadap 

kompleksitas tantangan era VUCA. Dalam konteks ini, kepemimpinan yang efektif harus 
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bersifat holistik dan kontekstual, yakni dengan menjembatani kebijakan pendidikan dengan 

realitas lapangan, mengadvokasi kesenjangan infrastruktur, sekaligus menumbuhkan budaya 

belajar kolaboratif. Upaya tersebut penting untuk memastikan bahwa transformasi digital 

tidak sekadar berfokus pada kecanggihan teknologi, tetapi lebih pada kebermaknaannya 

dalam membangun ekosistem belajar yang inklusif, adaptif, dan berkarakter. 

Di sisi lain, peluang penelitian di masa depan masih terbuka luas, khususnya melalui 

studi longitudinal dan empiris yang mengkaji kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mengembangkan learning communities serta memperkuat pola kepemimpinan dialogis dan 

kolaboratif. Kajian semacam ini diperlukan untuk memperkaya landasan teoretis sekaligus 

memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan kepemimpinan pendidikan di era 

Society 5.0. Dengan demikian, keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah bukan hanya 

diukur dari sejauh mana teknologi diterapkan, melainkan dari efektivitasnya dalam 

membangun lingkungan belajar yang humanis, berkelanjutan, dan relevan dengan tuntutan 

zaman. 
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